KOPERASI MERAH PUTIH DI KOTIM DIDOMINASI USAHA
GERAI SEMBAKO
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Sampit (ANTARA) - Pelaksana Tugas Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Mikro, Perindustrian dan Perdagangan (DKUKMPP) Kabupaten Kotawaringin Timur
(Kotim), Kalimantan Tengah Johny Tangkere menyebut gerai sembako menjadi usaha
yang paling diminati pada pembentukan Koperasi Merah Putih.

“Untuk Koperasi Merah Putih di wilayah kita kebanyakan bidang usaha yang
dipilih adalah gerai sembako, hampir setiap koperasi ada. Mungkin sembako ini
merupakan kebutuhan pokok masyarakat dan sering dicari sehingga mereka memilih
usaha tersebut,” kata Johny di Sampit, Sabtu.

Ia menyampaikan, proses pembentukan Koperasi Merah Putih masih berlanjut,
khususnya di Kotim terdapat 168 desa dan 17 kelurahan, sehingga total ada 185 Koperasi
Merah Putih yang perlu dibentuk.

Sebenarnya musyawarah desa/kelurahan khusus terkait pembentukan Koperasi
Merah Putih ini telah selesai dilaksanakan pada Mei lalu, adapun proses yang masih
berlangsung saat ini adalah pembuatan akta notaris.

“Saat ini yang sudah memiliki akta notaris ada sekitar 12 koperasi, sedangkan
sisanya masih berproses di notaris,” imbuhnya.

Ia melanjutkan, dari sekian banyak Koperasi Merah Putih di Kotim, gerai sembako
menjadi usaha unggulan yang paling diminati karena beberapa alasan. Pertama, sembako
adalah kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan masyarakat, sehingga permintaan akan
selalu ada.

Kedua, usaha ini relatif mudah dijalankan dengan modal yang terjangkau dan tidak
memerlukan keahlian khusus. Selain itu, koperasi dapat memberikan keuntungan lebih
bagi anggota melalui harga yang lebih bersaing dan pembagian sisa hasil usaha.

Kendati demikian, pihaknya akan terus berupaya mendorong agar setiap Koperasi
Merah Putih bisa mengembangkan usaha di bidang lain dengan menggali potensi di

wilayah masing-masing.
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“Koperasi Merah Putih ini tidak harus berfokus pada satu jenis usaha, makanya
nanti akan kami lihat lagi potensi desa masing-masing supaya usaha yang dijalankan tidak
sama dan bisa berkembang. Misalnya, di desa lebih unggul di sektor perkebunan maka
itu bisa ditonjolkan,” tuturnya.

Johny juga membeberkan, bahwa berdasarkan pertemuannya dengan Satuan Tugas
(Satgas) Penertiban Kawasan Hutan (PKH) beberapa waktu lalu ada kemungkinan lahan
perkebunan kelapa sawit yang disita pemerintah akan dikelola oleh Koperasi Merah
Putih.

Akan tetapi, lahan kelapa sawit yang diserahkan tersebut yang luasan kecil, sekitar
15-25 hektare karena dinilai tidak efisien jika dikelola langsung oleh pemerintah pusat
melalui PT Agrinas.

Meskipun, informasi ini belum resmi namun hal ini menjadi angin segar bagi
Koperasi Merah Putih yang ada agar bisa berjalan dengan konsisten dan produktif dari
pengelolaan kebun kelapa sawit.

“Itu adalah informasi dari Satgas PKH saat kunjungan ke Kotim beberapa waktu
lalu, tetapi itu baru kemungkinan, kami belum tau langkah pasti dari pemerintah
selanjutnya bagaimana. Kami berharap hal itu betul-betul terealisasi,” demikian Johny

Tangkere.
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Catatan:

Dalam Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025 tentang Percepatan Pembentukan
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih, Presiden menginstruksikan diantaranya kepada
Para Gubernur dan Para Bupati/Wali Kota untuk membentuk Koperasi Desa/Kelurahan
Merah Putih sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU untuk melaksanakan
kegiatan meliputi namun tidak terbatas kantor koperasi, pengadaan sembako, simpan
pinjam, klinik desa/kelurahan, apotek desa/keluarahan, cold storage/pergudangan, dan
logistik desa/kelurahan dengan memperhatikan karakteristik desa/kelurahan, potensi
desa/kelurahan, dan lembaga ekonomi yang telah ada di desa/kelurahan (Diktum
KEDUA).
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Pada Diktum KEDELAPAN menginstruksikan Pendanaan untuk percepatan
pembentukan 80.000 (delapan puluh ribu) Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
dibebankan pada:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; dan/atau

d. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.
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